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Kapal Kontainer yaitu kapal yang didesain khusus untuk mengangkut peti 
kemas ukuran standar. Penempatan peti kemas bersifat seluler, dengan bingkai 
vertikal. Berukuran mulai dari sekitar 500 Teus hingga sekitar 22.000 Teus. Kapal 
kontainer dapat memuat kontainer ukuran 20 ft , 40 ft dan 45 ft di mana dapat di 
muat di dalam palka atau di atas palka. Sebagian besar kapal kontainer sudah 
menggunakan palka jenis lift on-lift off  sehingga proses bongkar muat kontainer 
dan palka kapal dilaksanakan menggunakan cranes. Tujuan penelitian ini adalah 
menganalisa kerusakan akibat dari proses bongkar muat di kapal kontainer dan 
dampak yang di hadapi serta upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir 
terjadinya kerusakan pada konstruksi kapal di MV. Sinar Bandung ataupun pada 
cranes. 
Metode penelitian skripsi ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data 
diambil dari data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan riset lapangan yang meliputi wawancara, observasi dan 
dokumentasi sehingga didapatkan teknik keabsahan data.  
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penyebab terjadinya kerusakan 
pada hatch cover guide dan cranes diakibatkan karena human error oleh ship’s 
crew ataupun human error oleh party cargo operation’s crew. hal ini 
mengakibatkan perlambatan proses cargo operation dan ship’s daywork 
terganggu karena boatswain meng-assist pihak party yang bertanggung jawab 
memperbaiki hatch cover guide yang rusak. sehingga upaya yang dilakukan agar 
proses cargo operation berjalan dengan aman dan lancar yaitu mengingatkan dan 
memberikan arahan kepada ship’s crew dan party cargo operation. Selalu 
menggunakan personal protective equipment, walkie talkie full battery, 
maintenance cranes secara baik dan berkala, serta maintenance konstruksi kapal 
seperti acting cleat, sehingga pada saat pelaksanaan tidak menghampat proses 
cargo operation. 
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Container Ships are ships specially designed to transport standard size 
containers. Container loads in cellular, with a vertical frame. Ranging in size 
from about 500 Teus to 22,000 Teus. Container ships can load 20 ft, 40 ft and 45 
ft containers which can be loaded in the hold or on deck. Most container ships 
already use lift on-lift off hatch cover so that the loading and discharging 
processes of containers and hatch cover is carried out using cranes. The purpose 
of this study is to analyze the damage caused by the loading and discharging 
process on container ships and the impacts faced and the efforts that can be made 
to minimize the damage to the ship construction at MV. Sinar Bandung or on the 
cranes. 
This research used qualitative approach and descriptive research design. 
Source of research data taken are primary and secondary data. The technicto 
gather the data in field research includes interviews and observations, as well as 
literature studies and documentation, so that the triangulation data validity 
technique is obtain.  
The results of the study concluded that the damage to the hatch cover and crane 
damage was caused by human error by ship’s crew or human error by the cargo 
operation’s crew. This resulted in a delay in the cargo operation process and the 
day work of the ship was interrupted because boatswain assisted the party which 
responsible for repairing the damaged hatch covers. So efforts are made to ensure 
that the cargo operation process runs safely and smoothly, namely reminding and 
give briefing to the crew and other party cargo operations. Always use personal 
protective equipment, full battery walkie talkie, crane maintenance properly and 
regularly, as well as ship maintenance constructions such as acting cleats, so that 
during implementation it does not hamper the cargo operation process. 
 









1.1 Latar Belakang  
Kapal merupakan alat transportasi laut yang dapat memindahkan orang 
dan barang dari suatu pelabuhan ke pelabuhan yang lain. Jaman dahulu kapal 
dibuat dengan kayu dan digerakan menggunakan layar dengan memanfaatkan 
tenaga angin. Seiring dengan perkembangan zaman, kapal dibuat dengan besi 
dan digerakkan menggunakan mesin. 
Tahun 1955 merupakan waktu uji coba kapal container pertama yang 
menggunakan kapal tua yang memuat peti kemas. Peti kemas diletakkan di 
dalam palka dan diatas deck. Bongkar dan muat container menggunakan 
crane, tergantung dari keadaan Pelabuhan yang disinggahi, ada yang 
menggunakan ship’s crane, shore’s crane, dan mobile’s crane. Tujuan dari 
sistem pengangkutan menggunakan container adalah untuk mencapai 
efesiensi pengangkutan barang dari pelabuhan pengiriman sampai tiba di 
pelabuhan penerimaan. 
MV. Sinar Bandung adalah kapal container milik PT. Samudera 
Shipping Line (SSL). Penulis melakukan praktek laut di kapal ini yang 
operasinya berpusat di Singapura dengan kapasitas angkut 1.024 Teus. 
Diantara muatan tersebut terdapat dangerous goods yang harus ditangani 
dengan hati hati karena memiliki tingkat resiko bahaya yang tinggi. Terdapat 
banyak cara untuk meningkatkan keselamatan muatan container, beberapa 
diantaranya yaitu lashing muatan dan hatch cover. Hatch Cover merupakan 





niaga khusunya kapal barang hampir semuanya menggunakan Hatch Cover 
dengan teknologi yang semakin baik untuk melindungi muatannya.  
Terdapat banyak jenis Hatch Cover, salah satunya yaitu Lifting Type. 
Kapal MV. Sinar Bandung tempat penulis melakukan praktek laut  
menggunakan Hatch Cover jenis Lifting Type. Hatch Cover Jenis ini memiliki 
sistem buka - tutup dengan cara diangkat oleh Crane yang dilengkapi dengan 
Spreader untuk mengangkat peti kemas. 
Dalam proses bongkar muat peti kemas, operator crane berasal dari 
party cargo operation,  operator crane mendapatkan assist dari foreman dan 
stevedores yang siap melepaskan lashing, melepas twist lock, serta menjaga 
palka yang sedang di bongkar muat. Tugas officer jaga dan AB jaga memantau 
jalannya proses bongkar muat serta menjaga gangway, selebihnya jika ada 
refeer container, officer jaga dan AB jaga memiliki tugas untuk plug - in 
refeer container. 
Party cargo operation merupakan tim yang sangat penting dalam proses 
bongkar muat peti kemas. Keterampilan operator crane harus baik karena 
bongkar muat peti kemas memiliki tingkat resiko kerusakan yang sangat 
tinggi, baik itu kerusakan konstruksi kapal, peti kemas, maupun crane itu 
sendiri. foreman juga merupakan elemen penting dalam proses bongkar muat 
peti kemas, jika terdapat sedikit salah komunikasi antara foreman dengan 
operator crane, resiko kerusakan tidak akan dapat dihindari. 
Berdasarkan pengalaman penulis ketika melakukan praktek laut, pada 
tanggal 24 Juli 2019 kapal MV. Sinar Bandung sandar di Yangoon, Myanmar. 





loading container, container menubruk hatch cover guide, hal ini 
menyebabkan proses loading pada palka tersebut terhenti sementara, pada saat 
itu juga hatch cover guide di maintenance dengan cara di welding oleh party 
cargo operation, mereka mendapatkan assist dari boatswain. Pada saat hatch 
cover guide diperbaiki, proses cargo operation dialihkan ke palka yang lain. 
Pada tanggal 15 September 2019 kapal MV. Sinar Bandung sandar di Laem 
Chabang, Thailand, pada saat proses cargo operation terjadi insiden yang 
serupa, yang menyebabkan hatch cover tidak dapat ditutup sebelum hatch 
cover guide yang patah diperbaiki, terlebih lagi itu merupakan palka terakhir 
proses loading dalam bayplan, hal ini menyebabkan keterlambatan jadwal 
unberthing kapal MV. Sinar Bandung. 
Dari uraian tersebut, penulis akan mengkaji hal-hal yang berhubungan 
dengan faktor yang mempengaruhi kerusakan hatch cover guide dan tingkat 
resiko kerusakan bongkar muat peti kemas dari beberapa jenis crane dan 
menuliskannya dalam bentuk skripsi yang berjudul “ANALISIS 
KERUSAKAN HATCH COVER GUIDE SAAT PROSES BONGKAR 
MUAT DI MV. SINAR BANDUNG”. 
1.2 Rumusan Masalah  
Perumusan masalah dalam skripsi ini adalah:  
1.2.1 Apa saja faktor yang menyebabkan rusaknya hatch cover guide saat 
proses cargo operation di MV. Sinar Bandung? 






1.2.3 Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk menghindari rusaknya 
hatch cover guide saat proses cargo operation? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1.3.1 Mengetahui apa saja faktor yang dapat mengurangi resiko kerusakan 
hatch cover guide saat proses bongkar muat peti kemas. 
1.3.2 Mengetahui dampak yang ditimbulkan akibat dari rusaknya hatch cover 
guide. 
1.3.3 Mengetahui upaya yang bisa dilakukan untuk mengurangi resiko 
kerusakan hatch cover guide saat proses bongkar muat peti kemas. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  
1.4.1 Manfaat secara teoritis   
1.4.1.1 Untuk menambah pengetahuan bagi pembaca, pelaut, maupun 
kalangan umum tentang proses bongkar muat peti kemas guna 
menghindari kerusakan pada saat cargo operation di kapal 
Kontainer. 
1.4.1.2 Menambah kekayaan pustaka di perpustakaan Politeknik Ilmu 
Pelayaran Semarang yang diharapkan berguna sebagai karya 
ilmiah yang dapat dibaca untuk meningkatkan knowledge taruna 
dan taruni Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang dalam proses 






1.4.2 Manfaat secara praktis 
1.4.2.1 Memberikan sumbangan pemikiran terhadap PT. Samudera 
Shipping Line tentang upaya peningkatan keterampilan crew 
kapal dan party cargo operation. 
1.4.2.2 Dengan membaca karya ilmiah ini diharapkan pihak party dapat 
memahami faktor yang mempengaruhi kerusakan hatch cover 
guide saat proses bongkar muat dan meningkatkan keterampilan 
operator crane dan foreman. 
1.5 Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut: 
Bab I.   Pendahuluan   
Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatar 
belakangi pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil, 
pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 
sistematika penulisan. 
Bab II.  Landasan Teori  
Dalam Bab ini menjelaskan mengenai tinjauan pustaka yang 
berisikan teori atau pemikiran yang melandasi judul penelitian yang 
disusun sedemikian rupa sehingga merupakan satu kesatuan utuh 
yang dijadikan landasan penyusunan kerangka pemikiran dan definisi 








Bab III. Metode Penelitian  
Bab ini membahas tentang pendekatan dan desain penelitian, 
fokus dan lokus penelitian, sumber data penelitian, teknik 
pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan teknik analisa data.. 
Bab IV.Hasil dan Pembahasan  
Bab ini berisi tentang hasil penelitian, pembahasan, dan 
keterbatasan penelitian guna memberikan jalan keluar untuk 
meminimalisir kerusakan hatch cover guide saat proses bongkar muat 
peti kemas. 
Bab V. Simpulan dan Saran  
Sebagai hasil dari skripsi maka akan diberikan simpulan dari 
akhir analisa dan saran berdasarkan simpulan. Simpulan adalah 
pernyataan singkat tentang hasil analisis deskripsi dan pembahasan 
tentang tentang hasil pengetesan hipotesis yang telah dilakukan. Saran 
adalah sumbangan pemikiran peneliti sebagai alternatif terhadap 
upaya pemecahan masalah.  
Daftar Pustaka 
Lampiran 








2.1 Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka dilakukan oleh penulis merupakan langkah awal 
yang dilakukan penulis  untuk mencari buku buku,pendapat ahli atau literasi 
yang berkaitan dengan penelitian yang penulis buat,agar mempermudah 
dalam proses penyusunan penelitian serta pemahaman  isi penelitian. 
Penjelasan-penjelasan yang ada dalam bab ini diperoleh oleh penulis dari 
buku-buku referensi yang dapat dipercaya sebagai acuan dan dapat memberi 
pemahaman yang lebih mendalam tentang materi skripsi yang sedang 
dibahas. Kemudian, isi bab ini merupakan hasil dari materi yang telah 
dipilih oleh penulis dari beberapa buku referensi yang berkaitan dengan 
judul isi skripsi ini. Setelah itu, bab ini akan menyajikan teori-teori dan 
konsep yang dapat diterapkan untuk jadi acuan pemahaman dan pemecahan 
masalah yang terkandung didalam rusaknya Hatch Cover Guide saat proses 
bongkar muat. Oleh karena itu, tinjauan pustaka yang digunakan untuk 
memperjelas isi skripsi adalah : 
2.1.1 Analisa 
Menurut Adzikra Ibrahim dalam pengertiandefinisi.com (2013) 
analisa berasal dari kata Yunani kuno “analusis” yang berarti 
melepaskan. Analusis terbentuk dari dua suku kata yaitu “ana” yang 
berarti kembali dan “luein” yang berarti melepas. Sehingga pengertian 





atau benda dengan cara menguraikan komponen-komponen 
pembentuknya atau menyusun komponen-komponen tersebut untuk 
dikaji lebih lanjut. Kata analisa atau analisis banyak digunakan dalam 
berbagai bidang ilmu pengetahuan, baik ilmu bahasa, alam dan ilmu 
sosial. Di dalam semua kehidupan ini sesungguhnya semua bisa 
dianalisa, hanya saja cara dan metode analisa nya berbeda-beda pada 
tiap bagian kehidupan. Untuk mengkaji suatu permasalahan, dikenal 
dengan suatu metode yang dikenal dengan metode ilmiah. 
2.1.2 Hatch Cover (Penutup Ruang Muat) 
Hatch Cover atau tutup palka adalah bagian kapal yang sangat 
penting yang dalam konstruksi dan mekanismenya harus mengikuti 
dan diatur oleh peraturan Klasifikasi International Load Line 
Convertion 1996. Hatch Cover ini berfungsi sebagai penutup lubang 
palka dikapal, dan untuk melindungi muatan didalamnya dari air laut 
yang dapat masuk dan merusak muatan. Hatch Cover dipasang diatas 
ambang palka yang memiliki ketinggian minimum 600 mm (sesuai 
peraturan International Load Line). 
Tutup palka harus dirancang dengan konstruksi yang kuat, 
kedap air dan harus bisa melindungi bagian kapal dari hempasan air 
laut. Selain itu, sistem buka dan tutup Hatch Cover dibuat dengan 
sedemikian rupa agar bisa mempercepat waktu pada saat proses buka 
dan tutup. Hatch Cover juga harus direncakan agar tidak terlalu berat 





muat muatan. Adapun jenis-jenis muatan tutup palka, sistem tutup 
palka, dan sistem pengunci tutup palka sebagai berikut. 
2.1.2.1 Jenis-jenis Hatch Cover 
2.1.2.1.1 Hatch Cover Jenis Pontoon 
Jenis tutup ini terdiri dari beberapa panel 
pontoon yang terbuat dari pelat bahan pelat baja 
yang terpasang melintang diatas lubang palka. Hatch 
Cover jenis ini harus dilengkapi dengan penutup 
tambahan berupa terpaulin, yang berfungsi untuk 
menghindari air masuk dari sela-sela pontoon tutup 
palka. Jenis ini untuk membuka dan menutupnya 
dilakukan secara manual dengan pengangkatannya 
menggunakan dirreck kapal. Pengoperasian buka 
dan tutup jenis ini cukup memakan waktu, karena 
pontoon harus diangkat satu persatu dan harus di 
dorong secara manual oleh Anak Buah Kapal. 
Biasanya satu lubang palka bisa dapat memiliki 
pontoon sampai 6 sampai 10. 
2.1.2.1.2 Hatch Cover Jenis Mekanis 
Hatch Cover jenis mekanisme ini hanya ada 
satu jenis, yaitu Hatch Cover mekanis jenis lipat. 





ataupun terhadap ambang palka, apabila sudah tidak 
aman, maka harus ditambah dengan terpal.  
Jenis ini untuk membuka dan menutupnya 
dilakukan secara mekanis, dengan pengangkatannya 
menggunakan dirreck tarik. Setiap panel memiliki 
roda yang berjalan diatas rel disamping kiri kanan 
ambang palka. Antara panel tersebut terdapat engsel 
untuk fungsi lipat. Pengoperasian buka dan tutup 
palka ini lebih cepat dibanding sistem manual. 
2.1.2.1.3 Hatch Cover Jenis Hidrolis 
Tutup palka hidrolis ini berbeda dengan tutup 
palka mekanis yang hanya memiliki satu jenis tutup 
palka seperti yang dijelaskan diatas. Tutup palka 
hidrolis ini memiliki 2 jenis, yaitu tutup palka jenis 
hidrolis lipat dan tutup palka jenis hidrolis geser. 
2.1.2.1.4 Hatch Cover Jenis Lipat Hidrolis 
Jenis tutup palka ini terdiri dari beberapa panel 
yang terbuat dari pelat baja yang terpasang diatas 
lubang palka. Pada panel ujung palka ini memiliki 
bagian yang terhubung dengan sistem hidrolik. 
Ujung panel akan terbuka dan menarik panel 
didepannya. Setiap sisi palka memiliki empat panel 





pembukaan dan penutupan Hatch Cover ini lebih 
cepat dibanding sistem non hidrolik.  
2.1.2.1.5 Hatch Cover Jenis Geser Hidrolis 
Jenis tutup palka ini terdiri dari beberapa panel 
yang terbuat dari pelat baja yang terpasang diatas 
lubang palka. Jenis ini untuk membuka dan 
menutupnya dilakukan secara mekanis dan hidrolik. 
Pada saat akan terbuka, panel terangkat beberapa 
centimeter dengan sistem hidrolik dan ada roda di 
setiap panel akan berada sejajar dengan rel. proses 
buka dan tutup tidak terlalu lama karena dengan ada 
nya roda, Hatch Cover ini akan bergerser ke 
samping.  
2.1.2.2 Sistem Buka dan Tutup Palka 
Secara umum, sistem pembukaan atau penutupan ruang 
muat diliat dari sistem kerjanya dibagi menjadi 4 sistem: 
2.1.2.2.1 Sistem pembukaan dan penutupan ruang muat yang 
diangkat. 
Bentuk dari Hatch Cover ini terdiri dari balok 
dengan dua bilah hadap. Ukuran dari balok palka 
tergantung dari panjang tumpuan (panjang ambang 
palka), jarak Antara balok palka serta jaraknya 





palka diletakan Hatch Cover yang terbuat dari kayu 
atau  metal. Adapun berat sebuah tutup palka 
maksimum 50 kg. 
2.1.2.2.2 Sistem pembukaan dan penutupan Hatch Cover 
yang didorong dan diatur. 
Sistem ini dilakukan dengan cara mendorong 
atau menarik tiap seksi tutup lubang palka tersebut 
serta mengaturnya pada suatu tempat khusus. Cara 
mengaturnya dapat kearah lubang palka melintang 
(arah memanjang kapal  atau kearah ambang palka 
memanjang (arah melintang kapal . Tiap seksi 
tersebut akan berputar    apabila seksi tertutup 
lubang palka itu diatur dan tidak dapat digunakan 
lagi.  
Hatch Cover ini dibuka dengan pertolongan 
motor derek muat, tali baja yang melalui roll yang 
ditempatkan di tiang utama serta tali baja tersebut 
terakhir dihubungkan dengan bagian tutup palka 
yang terakhir.  
Setelah tali ditarik tiap tutup palka akan 
mendorong satu sama lain dan mulai bergeser pada 
roda dan rel khusus. Pada tiap bagiannya dipasang 





pada rel sebelah dalam sedangkan rel yang bagian 
luar yang mempunyai kelanjutan dari batas lubang 
palka. 
2.1.2.2.3 Sistem pembukaan dan penutupan palka yang dapat 
dilipat dan disandarkan. 
Pada sisem ini setiap Hatch Cover 
dihubungkan satu sama lain dengan engsel serta 
Hatch Cover yang ditepi dihubungkan dengan 
sistem ambang palka atau geladak dengan engsel. 
Pada saat proses pembukaan Hatch Cover ini dilipat 
dan kemudian disandarkan kearah ambang palka 
melintang atau kearah ambang palka memanjang. 
2.1.2.2.4 Sistem pembukaan dan penutupan palka yang di 
gulung. 
Sistem ini membukanya secara menggulung 
pada tiap-tiap seksi dari tutup palka pada tempat 
gulungan yang khusus dengan menggunakan motor 
listrik. Konstruksinya ringan dan sederhana serta 
tidak memerlukan tempat yang besar apabila tidak 
terpakai (dugulung). Tutup ambang palka ini 
diperkenalkan pertama kali di Perancis tahun 1995. 
Sistem ini terdiri dari seksi tutup lubang palka yang 






2.1.2.3 Sistem Pengunci atau Locking Devices 
Pengunci Hatch Cover digunakan untuk menahan supaya 
Hatch Cover dapat tertutup dengan rapat dan menahan muatan 
dengan baik serta tidak masuk air laut kedalam palka. 
Kerapatan Hatch Cover selain dari akibat beban yang berada 
diatas Hatch Cover juga ditambah dengan sistem pengait 
(Cleats Button) yang mengunci secara hidrolik atau mekanik. 
Pengunci ini dipasang disekikiling Hatch Cover yang 
mengaitkan antara tutup palka dengan ambang palka (Hatch 
Coaming). 
Pada Hatch Cover seperti ini sistem pengunci juga 
terdapat dibagian atas antara kedua panel. Untuk Hatch Cover 
tipe geser harus dilengkapi dengan pengunci pada saat panel 
dalam keadaan terbuka. 
2.1.3 Bongkar Muat 
Bongkar muat adalah salah satu kegiatan yang di lakukan dalam 
proses forwarding (pengiriman) barang. Pembongkaran merupakan 
suatu pemindahan satu tempat ke tempat lain dan bisa juga dikatakan 
suatu pembongkaran barang dari kapal ke dermaga, dari dermaga ke 
gudang atau sebaliknya dari gudang ke gudang atau deri gudang ke 
dermaga baru di angkut ke kapal yang di maksud kegiatan muat 





menumpuknya di atas kapal, sedangkan kegiatan bongkar adalah 
proses menurunkan barang dari kapal, lalu menyususnnya 
(menimbun) di dalam gudang di pelabuhan. Keputusan Menteri 
Perhubungan berdasarkan Undang-Undang No. 21 Tahun 1992, KM. 
No. 14 Tahun 2002, Bab 1 Pasal 1, Bongkar Muat adalah kegiatan 
bongkar muat barang dari dan atau ke kapal meliputi kegiatan 
pembongkaran barang dari palka kapal ke atas dermaga di lambung 
kapal ke  gudang lapangan penumpukan atau sebaliknya. 
membedakan kegiatan bongkar muat secara langsung dan tidak 
langsung, perbedaannya  yaitu: ( Matius et,al 2017)  
2.1.3.1 Secara Langsung 
Cara ini kerap kali di sebut “truck lassing” artinnya 
pemuatan atau pembongkaran dari truck langsung ke kapal atau 
pembongkaran dari kapal langsung ke truck cara truck lassing 
ini memerlukan ijin khusus karena ada komponen atau 
pembayaran OPP/OPT. 
2.1.3.2 Secara Tidak Langsung 
Secara tidak langsung adalah kegiatan bongkar muat dari 
kapal ke dermaga perpindahan barang deri dermaga ke gudang 
transit, kegiatan penyusunan dan penyimpanan barang di 
gudang transit dan selanjutnya kegiatan delivery kepada 








Crane merupakan salah satu pesawat angkat angkut yang 
memiliki fungsi untuk pengangkat dan pemindah material dengan 
ketentuan khusus secara aman. 
Crane masuk dalam kategori mesin alat berat (heavy 
equipment) yang memilki bentuk dan kemampuan angkat sesuai 
spesifikasi kebutuhan produksi. Crane digunakan dalam kegiatan 
pengangkatan benda dengan beban yang berat, serta digunakan dalam 
berbagai sektor pekerjaan misalnya : pekerjaan  proyek, pelabuhan, 
perbengkelan, industri, pergudangan dll.  
2.1.4.1 Tower Crane 








Tower Crane merupakan alat pengangkat material yang 
biasanya banyak digunakan pada proyek konstruksi. 
Struktur Tower crane yang tinggi menjulang memudahkan 
pekerja kontruksi untuk menaikan bahan-bahan material untuk 
proses pembangunan suatu gedung. Selain itu tower crane di 
lengkapi jib (boom) yang memungkinkan crane dapat 
menjangkau ke semua sudut bagian atas bangunan. 
Dengan berbagai peralatan Tower Crane ini cukup besar, 
dibutuhkan pula truk untuk melakukan pemindahan komponen 
dari crane ini. Di samping itu, dalam hal pemasangan/perakitan 
Crane Tower membutuhkan bantuan dari alat angkat lainnya 
dan diperlukan pula pondasi konkrit untuk menunjang kekuatan 
penyangga dari dasar struktur crane. 
2.1.4.2 Mobile Crane 
Mobile Crane memiliki mobilitas paling tinggi karena 





kerja dengan cepat. 




Secara umum mobile crane sangat efektif untuk 
melakukan pergerakan pengangkatan. Namun, harus diketahui 
jika ada beberapa crane yang harus dioperasikan dengan 
penanganan khusus. 
Mobile crane pada umumnya memiliki kaki 
(pondasi/tiang) yang dapat dipasangkan ketika beroperasi, ini 
dimaksudkan agar ketika beroperasi crane menjadi seimbang 
kaki tersebut dinamakan Outrigger. 
2.1.4.3 Crawler Crane 








Crawler Crane menggunakan roda rantai (crawler) yang 
dapat bergerak ketika digunakan pada berbagai medan tanah. 
Untuk menuju lokasi pekerjaan, crawler crane perlu 
diangkut menggunakan truck trailer ke tempat lokasi, tapi 
sebelum itu perlu dilakukan dengan membongkar bagian 
„Boom‟ menjadi beberapa bagian kemudian dipasang kembali 
pada lokasi proyek saat akan digunakan. 
 
2.1.4.4 Hidraulic Crane 
Crane dengan hydraulic system ini biasanya hanya 
digunakan untuk pekerjaan dengan struktur yang sederhana 
saja, seperti misalnya untuk bagian pergudangan, 
perbengkelan, dan lain sebagainya. 
Crane ini biasanya diletakkan pada satu tempat dan tidak 
untuk dipindah-pindah dan dengan jangkauan tidak terlalu 









Biasanya pada suatu perbengkelan/pergudangan terdapat 
lebih dari satu Crane. 
 
2.1.4.5 Hoist Crane/Overhead Crane 




Hoist crane tidak untuk dipindah tempatkan. Penggunaan 
Hoist Crane sendiri sebenarnya tidak jauh berbeda dengan 
Hydraulic Crane, namun yang membedakan adalah Crane ini 
hanya bisa digunakan untuk maju mundur saja. 
Hoist Crane letaknya berada di langit-langit dan berjalan 
diatas rel khusus yang dipasangi pada langit-langit tersebut 





Jip Crane bisa dibilang sebagai gabungan dari Hoist 
Crane dan juga Hidraulic Crane, karena Jip Crane memiliki 
system kerja dan juga mesin yang sama seperti Hoist Crane, 
namun memiliki struktur badan seperti Hydraulic Crane. 
Penggunaan Jip Crane sendiri biasanya banyak digunakan 
untuk wilayah pergudangan dan juga perbengkelan. 




Jip Crane sendiri terdiri dari berbagai ukuran dari mulai 
yang berukuran kecil hingga berukuran besar. 
Jib Crane sering diaplikasikan atau digunakan di tempat 
tempat pabrik dengan skala berat menengah, hal ini untuk 
memudahkan perpindahan barang atau produk yang ada di 
dalam ruangan yang cukup luas. 
 





Menurut Saifuddin Azwar dalam bukunya yang berjudul Metode 
Penilitian (2007:72), definisi adalah yang memiliki arti tunggal dan diterima 
secara objektif bilamana indikatornya tidak tampak. Suatu definisi variabel 
yang dirumuskan berdasarkan karakteristik variabel yang diamati agar tidak 
terjadi kesalahpahaman.  
Dalam penulisan skripsi ini, terdapat istilah-istilah pelayaran yang 
digunakan untuk membantu dalam memberikan pengertian. Istilah-istilah 
tersebut adalah sebagai berikut: 
2.2.1 Anak Buah Kapal (ABK) 
Anak Buah Kapal adalah semua awak kapal kecuali nakhoda 
dan secara administrasi tercantum dalam sijil kapal. 
2.2.2 Hatch Cover (Penutup Ruang Muat) 
Hatch Cover adalah besi plat baja yang sebagai penutup 
lubang palka dikapal, dan untuk melindungi muatan didalamnya dari 
air laut yang dapat masuk dan merusak muatan.. 
2.2.3 Container  (Peti Kemas) 
Peti kemas (Container) adalah suatu kemasan yang dirancang 
secara khusus dengan ukuran tertentu, dapat dipakai berulang kali, 
dipergunakan untuk menyimpan dan sekaligus mengangkut muatan 
yang ada di dalamnya. 
2.2.4 Reefer (Peti Kemas Pendingin) 
Reefer adalah Container yang dilengkapi alat untuk menjaga 





pengirim agar muatan yang berada didalam Container tersebut tidak 
mengalami kerusakan pada saat tiba dipelabuhan tujuan. 
2.2.5 Crane (Alat Bongkar Muat di Kapal) 
Crane adalah suatu alat pengangkat dan pemindah material 
yang bekerja dengan prinsip kerja tali, Crane digunakan untuk 
angkat muatan secara vertical dan gerak kearah horizontal bergerak 
secara bersamaan dan menurunkan muatan ketempat yang telah 
ditentukan dengan mekanisme pergerakan Crane secara dua arah. 
2.2.6 Ruang Muat 
Secara garis besar, ruang muat adalah tempat untuk 
menyimpan muatan agar terlindung dari resiko kerusakan muatan. 
2.2.7 Foreman (Orang Penerus) 
Foreman adalah jabatan seseorang sebagai jembatan antara 
Leader dan Supervisior. Tugas dari Foreman adalah sebagai 
pengawas kerja dan kinerja parah buruh dan memastikan 
penempatan posisi muatan tepat pada posisinya. 
2.2.8 Cargo Manifest (Dokumen Muatan) 
Cargo Manifest adalah dokumen yang memberi semua 
informasi yang berhubungan dengan muatan-muatan yang dimuat 
diatas kapal. Hal ini membantu bagi Anak Buah Kapal untuk 
mengetahui apa isi dari muatan yang mereka bawa. 





Bay Plan adalah suatu dokumen untuk penempatan Contaner 
atau peti kemas didalam ruang muat (Palka) dan diatas Hatch Cover, 
dengan urutan bay ganjil atau genap dihitung dari depan, row ganjil 
atau genap dihitung dari tengah ke samping kanan dan kiri, dan tier 
di ruang muat atau diatas Hatch Cover dihitung dari bawah keatas. 
 
2.2.10 Capacity Plan (Kapasitas Ruang Muat) 
Capacity Plan Adalah dokumen kapal yang berisi data-data 
tentang kapasitas ruang muat, daya angkut, ukuran ruang muat, dan 
letak titik berat ruang muat atau tangki. 
2.3 Kerangka Berpikir 
Menurut Sugiyono dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian 
Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (2017:60), mengemukakan bahwa 
kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai 
masalah yang penting. 
Kerangka pikir akan menjelaskan secara teoritis hubungan antara 
variabel yang diperkirakan akan terjadi dan diperoleh hasil dan penjabaran 
tinjauan pustaka. Pengungkapan materi yang berkaitan dengan masalah 
penelitian sehingga dapat dapat memberikan arah strategi dan pendekatan 
pemecahan masalah, serta dapat untuk merencanakan dan menyusun 
langkah berikutnya. Pemaparan kerangka pikir ini dilakukan dalam bentuk 





bagan tersebut. Hal ini berfungsi untuk mempermudah penulis dalam 
menyelesaikan pokok permasalahan yang terdapat pada skripsi ini. Bagan 
berikut ini mendasari kerangka pemikiran penelitian ini. 
Pada skripsi ini penulis akan mengawali penelitian dengan proses 
buka tutup Hatch Cover di kapal MV. Sinar Bandung, dalam proses buka 
tutup tersebut terjadi sebuah insiden yang menyebabkan kerusakan struktur 
kapal yaitu Hatch Cover Guide. Kejadian ini akan dianalisa dan penelitian 
dibagi menjadi 2 cabang masalah, yaitu dari segi faktor manusia (Human 
Error) dan pengaruh jenis crane terhadap kemungkinan kerusakan Hatch 
Cover Guide.  Setelah diteliti dan diketahui tentang faktor-faktor tersebut, 
penulis akan membuat kesimpulan mengenai upaya upaya yang dapat 
dilakukan sehingga kerusakan Hatch Cover Guide dapat diminimalisir atau 
dihilangkan. Setelah dilakukan upaya upaya tersebut, prosses buka tutup 
Hatch Cover di MV. Sinar Bandung dapat berjalan dengan lancar dan aman. 
Dari penjelasan tersebut penulis akan menggambarkan dalam bentuk 





Gambar 2.7. Kerangka berpikir 
  
Proses buka tutup hatch cover di 
 MV. Sinar Bandung 
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 Berdasarkan hasil pembahasan serta hasil dari uraian uraian yang terdapat 
pada bab sebelumnya, penelitian dengan judul “Analisis Kerusakan Hatch 
Cover Guide Saat Proses Bongkar Muat Di MV. Sinar Bandung”, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
5.1.1 Faktor penyebab terjadinya Human Error pada Ship’s Crew yaitu 
kurangnya Personal Duty Awareness oleh ship’s crew, kurangnya 
kerjasama  dan komunikasi antara tim Gangway on Watch. Human Error 
pada Party Cargo Operation’s Crew yaitu kurangnya penggunaan 
Personal Protective Equipment terutama pada Port of Myanmar. Ketidak 
efektifan komunikasi antara Foreman dengan Operator Crane dapat 
menyebabkan proses cargo operation yang membahayakan konstruksi 
kapal, terlebih lagi jika menggunakan jenis Mobile Crane yang didapati 
sering terjadi damage pada Hatch Cover Guide di Port of Myanmar. 
5.1.2 Dampak yang diakibatkan dari rusaknya Hatch Cover Guide terjadinya 
perlambatan proses cargo operation, Ship’s daywork schedule terganggu 
karena Boatswain memberikan assist kepada pihak party yang 








5.1.3 Upaya yang dapat dilakukan untuk menghindari rusaknya hatch cover 
guide saat proses cargo operation : 
5.1.3.1. Maintenance dengan baik peralatan pendukung yang 
berhubungan dengan proses cargo operation. Perawatan alat-
alat pendukung individu yaitu walkie talkie dan personal 
protective equipment pada setiap crew harus dalam keadaan 
baik. 
5.1.3.2. Memberikan edukasi kepada crew yang terlibat proses cargo 
operation yaitu meningkatkan personal duty awareness, 
memberikan motivasi, familiarisasi terhadap crew yang baru, 
safety videos, menjalin hubungan yang baik antar sesama ship’s 
crew. 
5.1.3.3. Keterampilan crew yaitu pengalaman, pendidikan, sifat-sifat 
individu, sarana dan prasarana, dan professionalitas harus 
diperhatikan. 
5.2 Saran 
 Dari kesimpulan yang telah peniliti sampaikan diatas, maka ada beberapa 
saran yang dapat peneliti sampaikan agar dapat terciptanya ship’s crew yang 
memiliki keterampilan, kerjasama, dan tanggung jawab yang baik diatas 
kapal. Adapun saran-saran yang didapat adalah sebagai berikut: 
5.2.1 Menjaga peralatan pendukung yang berhubungan dengan proses cargo 





individu yaitu walkie talkie dan personal protective equipment oleh 
setiap crew. 
5.2.2 Memberikan arahan kepada crew yang terlibat proses cargo operation 
yaitu meningkatkan personal duty awareness, memberikan motivasi, 
familiarisasi terhadap crew yang baru, safety videos, menjalin hubungan 
yang baik antar sesama ship’s crew. 
5.2.3 Selektif terhadap crew‟s reqruitment sesuai dengan bidang dan 
penunjang keterampilan  crew yaitu pengalaman, pendidikan, sifat-sifat 
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Pada penelitian ini, wawancara merupakan salah satu teknik dalam 
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi 
dengan melakukan tanya jawab langsung antara peneliti dengan narasuber perwira 
bagian deck di atas kapal MV. Sinar Bandung. 
Pedoman wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah pada 
penelitian yang berjudul “Analisis kerusakan hatch cover guide saat proses 
bongkar muat di mv. Sinar Bandung”. Berikut tertera identitas responden dan 
daftar pertanyaan terkait masalah penelitian : 
Identitas Responden : 
Nama Lengkap :  
Jabatan  :  
Waktu   : 
Tempat  : 
Adapun unsur yang ditanyakan dalam teknik pegumpulan data menggunakan 
wawancara ini berdasarkan rumusan masalah pada kerusakan hatch cover guide 
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